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MOTTO 

Berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke tepian. Bersakit-sakit dahulu, bersenang-

senang kemudian. Sebab, hidup yang tidak dipertaruhkan, tidak akan dimenangkan. 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah: 5-6). 
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RINGKASAN 

NUR AMALIA FITRI, Desember 2025. PERLINDUNGAN HUKUM BAGI 

SAKSI ANAK DALAM TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN TERHADAP 

ORANG TUA KANDUNG. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 80 halaman. Dosen Pembimbing: 

Dr. Anang Shophan Tornado, S.H., M.H., M.Kn. 

Saksi anak merupakan salah satu subjek penting dalam proses peradilan pidana, 

khususnya dalam perkara pembunuhan terhadap orang tua kandung yang bersifat 

traumatis. Dalam konteks tersebut, anak tidak hanya berperan sebagai saksi yang 

memberikan keterangan, tetapi juga sebagai korban tidak langsung yang mengalami 

tekanan psikologis akibat kehilangan figur orang tua. Kondisi ini menimbulkan 

dilema hukum antara kebutuhan pembuktian pidana dan kewajiban negara untuk 

memberikan perlindungan khusus kepada anak. 

Secara normatif, hukum acara pidana melalui Kitab Undang-Undang Hukum Acara 

Pidana (KUHAP) mengakui keterangan anak sebagai bagian dari proses pembuktian. 

Namun, terdapat perbedaan kedudukan dan kekuatan pembuktian saksi anak 

berdasarkan usia dan kemampuan psikisnya, khususnya terkait pemberian sumpah 

dan nilai pembuktiannya. Di sisi lain, berbagai peraturan perundang-undangan seperti 

Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak, Undang-Undang Perlindungan Saksi 

dan Korban, serta Undang-Undang Perlindungan Anak telah mengatur bentuk 

perlindungan hukum bagi anak yang berhadapan dengan hukum, termasuk sebagai 

saksi. Meskipun demikian, dalam praktik peradilan, perlindungan terhadap saksi anak 

dalam perkara pembunuhan orang tua kandung masih belum berjalan secara optimal. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan sifat deskriptif analitis. 

Tipe penelitian ini menggunakan penelitian kekaburan norma yakni norma yang 

sudah ada tetapi tidak memiliki arti yang jelas atau norma tersebut menimbulkan lebih 

dari satu makna yang membuat norma tersebut kabur atau tidak jelas. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan dan bahan hukum yang 

digunakan terdiri atas bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis 

secara kualitatif untuk menjawab permasalahan hukum yang dikaji. 

Penelitian ini bertujuan untuk, pertama, mengetahui dan memahami kedudukan dan 

kekuatan pembuktian saksi anak dalam tindak pidana pembunuhan terhadap orang 

tua kandung. Kedua, untuk mengetahui dan memahami terkait perlindungan hukum 

bagi saksi anak dalam tindak pidana pembunuhan terhadap orang tua kandung  dan 

perlindungan ekstra yang seharusnya diberikan negara melalui Lembaga 

Perlindungan Saksi dan Korban di Indonesia. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, kedudukan saksi anak tetap diakui 

dalam hukum acara pidana, namun memiliki kekhususan. Anak yang belum berusia 

15 tahun dan belum menikah tidak dapat disumpah sehingga keterangannya hanya 

bernilai sebagai petunjuk, sedangkan anak berusia 15 sampai belum 18 tahun dapat 

disumpah sepanjang dianggap cakap secara psikis dan mental sehingga 

keterangannya bernilai sebagai alat bukti yang sah. Dalam perkara pembunuhan 

orang tua kandung, hakim cenderung menerapkan prinsip kehati-hatian dengan 

mengombinasikan keterangan saksi anak dengan alat bukti lain. Kedua, perlindungan 

hukum terhadap saksi anak telah diatur secara komprehensif, meliputi kerahasiaan 

identitas, pendampingan, pemeriksaan ramah anak, serta perlindungan psikologis. 

Namun, implementasinya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan fasilitas, 

kapasitas aparat penegak hukum, dan koordinasi antar lembaga. Oleh karena itu, 

efektivitas perlindungan hukum terhadap saksi anak sangat bergantung pada 

konsistensi penerapan prinsip child-friendly justice dalam praktik peradilan pidana. 
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ABSTRAK 

Anak yang menjadi saksi dalam tindak pidana pembunuhan terhadap orang tua 

kandungnya berada dalam posisi yang sangat rentan, karena selain berperan sebagai 

alat pembuktian dalam proses peradilan pidana, anak juga merupakan korban tidak 

langsung yang mengalami beban psikologis akibat peristiwa traumatis tersebut. 

Kondisi ini menimbulkan dilema hukum antara kebutuhan pembuktian pidana 

berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) dan kewajiban 

negara untuk memberikan perlindungan khusus kepada anak sebagaimana yang 

diamanatkan dalam peraturan perundang-undangan dan prinsip kepentingan terbaik 

bagi anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan dan kekuatan 

pembuktian saksi anak dalam tindak pidana pembunuhan terhadap orang tua kandung 

serta mengkaji bentuk perlindungan hukum yang diberikan kepada saksi anak dalam 

perkara tersebut. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan sifat 

deskriptif analitis melalui pendekatan perundang-undangan dan dengan tipe 

kekaburan norma. Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedudukan saksi anak 

tetap diakui dalam hukum acara pidana, namun memiliki kekhususan terkait usia dan 

kemampuan psikisnya. Anak yang belum berusia 15 tahun dan belum menikah tidak 

dapat disumpah sehingga keterangannya hanya bernilai sebagai petunjuk, sedangkan 

anak berusia 15 sampai belum 18 tahun dapat disumpah dan keterangannya bernilai 

sebagai alat bukti yang sah. Perlindungan hukum terhadap saksia anak telah diatur 

secara komprehensif, namun implementasinya belum optimal, sehingga diperlukan 

penerapan prinsip child-friendly justice secara konsisten dalam praktik peradilan 

pidana. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Saksi Anak, Pembunuhan Orang Tua Kandung. 
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5076); 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 153, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5332); 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 293, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5602); 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 297, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5606); 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi 

Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 237, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5946). 

 

 

 


